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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadiran Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dankarunia nya kepada saya,
sehingga saya dapat menyelesaikan Buku yang
berjudul “Pengembangan Materi Ajar IPA Sekolah
Dasar” yang telah kami susun semaksimal mungkin
agar pembaca dapat mendapatkan pelajaran dan
informasi tentang “Pengembangan Materi Ajar IPA
Sekolah Dasar” yang telah kami susun berdasarkan
pengamatan dari berbagai sumber agar dapat
mempermudah buku pembaca untuk memahami isi
buku ini. Kunggulan buku ini adalah dilengkapi XII
bab diantara nya dibahas yaitu Pendekatan, Model,
Metode, Strategi, dan Teknik Pembeljaran Ipa,
Instrumen Asesmen Dan Evaluasi Pembelajaran IPA,
dan Bahan Ajar Pembelajaran Multiliterasi Saintifik
isi buku menjadi lebih baik. Karena Kami menyadari
syepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan baik
segi susunan kalimat, tata bahasa maupun
pengetahuan saya dalam Tugas ini.

Makassar, 28 Januari 2023
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BAB 1

PENDEKATAN, MODEL, METODE, STRATEGI,
DAN TEKNIK PEMBELJARAN IPA

A. Pengertin Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran merupakan titik tolak atau
sudut pandang suatu pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran IPA merupakan landasan filosofi yang
melatar belakangi proses pembelajaran IPA. Landasan
filosofi ini berdasarkan epistemologi, ontologi, dan
aksiologi pembelajaran IPA. Natural Science secara
harfiah merupakan ilmu yang mempelajari alam dari
peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan alam.
Tujuan yang akan dicapai setelah seorang peserta
didik belajar IPA adalah mampu mempelajari diri
sendiri dan fenomena alam (Nurdyansyah, 2018).

Menurut Raka Joni , pendekatan adalah cara umum
dalam memandang permasalahan atau objek kajian.
Peranan pendekatan pembelajaran adalah
menyesuaikan antara tujuan pembelajaran, siswa,
latar belakang, sosial danbudaya, sumber dan daya
dukung yang tercangkup dalam unsur input,
output, produk dan outcomes (Fiteriani et al., 2021).
Tujuan menggunakan pendekatan adalah menggiring
cara pandang atau persepsi dan proses pengkajian
terhadap materi pembelajaran dengan suatu
terminologi  sehingga akan  diperoleh  suatu
pemahaman dan pembentukan perilaku siswa yang
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diharapkan.

B. Model Pembelajaran IPA

Model pembelajaran adalah model pengajaran yang
menjelaskan proses, menyikapi, dan menciptakan
situasi lingkungan tertentu yang menyebabkan siswa
berinteraksi sedemikian rupa sehingga menimbulkan
perubahan perilakutertentu (Dwiqi et al., 2020).

C. Metode Pembelajaran IPA

Metode berasal dari bahasa Yunani Methodos yang
berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubung
dengan upaya ilmiah maka, metode menyangkut
masalah cara kerja untuk dapat memahami objek
yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.

D. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secaraefektif
dan efisien (Depiani et al., 2019). Beberapa
pendekatan yang dianjurkan untuk digunakan dalam
pembelajaran IPA diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Inkuiri

Pembelajaran IPA berbasis inkuiri dideskripsikan
dengan mengajak siswa dalam kegiatan yang akan
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mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA sebagaimana para saintis
mempelajari dunia alamiah. Trowbridge, et al. 1973
mengajukan tiga tahap pembelajaran berbasis
inkuiri. Tahap pertama adalah belajar diskoveri,
yaitu guru menyusun masalah dan proses tetapi
memberi kesempatan siswa untuk mengidentifikasi
hasil alterna-tif.

Tahap kedua inkuiri terbimbing guided inquiry, yaitu
guru me- ngajukan masalah dan siswa menentukan
penyelesaian dan prosesnya. Tahap ketiga, adalah
inkuiri terbuka open inquiry, yaitu guru hanya
memberikan konteks masalah sedangkan siswa
mengindentifikasi dan memecahkannya. Menurut
NRC 1996 pembelajaran berbasis inkuiri meliputi
kegiatan observasi, mengajukan pertanyaan,
memeriksa buku- buku dan sumber-sumber lain
untuk melihat informasi yang ada, merencanakan
penyelidikan, me-rangkum apa yang sudah diketahui
dalam bukti eksperimen, menggunakan alat untuk
mengumpulkan, menganalisis dan interpretasi data,
mengajukan jawaban, penjelasan, prediksi, serta
mengkomunikasikan hasil.

Dari pandangan pedagogi, pengajaran IPA berorientasi
inkuiri lebih  mencerminkan model belajar
konstruktivis. Belajar adalah hasil perubahan mental
yang terus mene-rus sebagaimana kita membuat
makna dari pengalaman kita. Selain itu inkuiri
memerlukan keterampilan dalam menganalisis data
dan menilai hasil untuk mendapatkan kesimpulan
yang valid dan masuk akal (Khair, 2018). Siswa IPA
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seharusnya diberi kesempatan untuk menganalisis
data selama pembekalannya. Mereka seharusnya
memperoleh tingkat kecakapan yang memadai dalam
mengumpulkan dan menganalisis data dalam
berbagai format terbuka dan tertutup dan dapat
menggunakan kriteria ilmiah untuk membedakan ke-
simpulan yang valid dan tidak valid. Dalam konteks
inkuiri, assesmen yang dilakukan adalah berbasis
kelas dengan harapan dapat mengambil pandangan
yang luas dari pengalaman belajar siswa.

Assesmen dalam pembelajaran berbasis inkuiri
berbeda dari as- sesmen tradisional NRC, 2000. Untuk
memahami kemampuan siswa dalam berinkuiri dan
memahami  prosesnya dapat dilakukan baik
berdasarkan pada analisis kinerja di dalam kelas
maupun pada hasil kerja mereka. Kemampuan siswa
yang seharusnya dinilai adalah kemampuan dalam
mengajukan perta-nyaan yang dapat diteliti,
merencanakan investigasi, melaksanakan rencana
penelitiannya, mengembangkan penjelasan yang
mungkin, menggunakan data sebagai bukti untuk
menjelaskan atau untuk menolak penjelasan, dan
laporan penelitiannya NRC, 2000.

2. Pendekatan Salingtemas

Untuk mewujudkan sekolah sebagai bagian dari
masyarakat dan lingkungan, pembelajaran IPA
dikembangkan dengan pendekatan sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat salingtemas. Dalam proses
pembelajarannya, IPA tidak hanya mempelajari
konsep-konsep tetapi juga diperkenalkan pada aspek
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teknologi dan bagaimana teknologi itu berperan di
masyarakat serta bagaimana akibatnya pada
lingkungan (Sexcio & Dalfit, 2022).

Pembelajaran sains dengan pendekatan yang
mencakup aspek teknologi dan masyarakat
mempunyai beberapa perbedaan jika dibandingkan
dengan cara konvensional. Perbedaan tersebut
meliputi kaitan dan aplikasi bahan pelajaran,
kreativitas, sikap, proses, dan konsep pengetahuan.
Dengan mengkaitkan serta mengaplikasikan bahan
pelajaran sains ke teknologi dan masyara-kat,
diharapkan siswa dapat menghubungkan materi yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, serta
perkembangan teknologi dan relevansinya. De-ngan
pengkaitan dan pengaplikasian tersebut kreativitas
siswa untuk lebih  banyak bertanya dan
mengidentifikasi kemungkinan penyebab dan efek dari
hasil observasimakin meningkat.

3. Pendekatan Pemecahan Masalah

Menurut The National Science Teachers Association
NSTA tahun 1985, pemecahan masalah merupakan
kemampuan yang sangat penting yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran sains. Pemecahan
masalah adalah hasil aplikasi pengetahuan dan
prosedur kepada suatu situasi masalah.

Ada empat tingkatan dalam pemecahan masalah,
yaitu 1 definisi masalah, 2 seleksi informasi yang
tepat, 3 penggabungan bagian-bagian informasi yang
terpisah-pisah, dan 4 menilai pemecahan masalah.
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Untuk memecahkan suatu masalah pada dasarnya
diperlukan pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural dan pengetahuan struktural Gagne, 1977.
Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan yang
dapat dikomunikasikan, misalnya fakta, konsep,
aturan, dan  prinsip. Pengetahuan prosedural
menggambarkan tahap penampilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas tertentu. Pengetahuan
struktural merupakan interaksi antara pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural dalam situasi
memecahkan masalah. Salah satu cara menilai
pemecahan masalah dalam pendidikan sains
dilakukan dengan menggunakan analisis tugas
prosedural Barba Rubba, 1992.

Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa tahapan
pemecahan masalah identik dengan tahapan
memperoleh pengetahuan yang digunakanoleh para
perencana sistem pengajaran. Analisis tugas
prosedural procedural task analysis atau task analysis
atau task hierarchi analysis, digunakan untuk
memecahkan tugas menjadi beberapa komponen,
mengorganisasikan hubungan antara masing-masing
tugas dan untuk menghasilkan penyelesaian tugas
dengan tepat.

E. Teknik Pembelajaran IPA

Teknik pembelajaran merupakan gaya seseorang
dalam melaksanakan metode atau teknik
pembelajaran tertentu yang sifatnya individual.
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Misalkan, terdapat dua orang  sama-sama
menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin akan
sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya.
Dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak
diselingi dengan humor karena memang dia memiliki
sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya
lagi kurang memiliki sense of humor, tetapi lebih
banyak menggunakan alat bantu elektronik karena
dia memang sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya
pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan
dari masing-masing guru, sesuai dengan kemampuan,
pengalaman dan tipe kepribadian dari guru yang
bersangkutan (Mukmin & Zunaidah, 2018).
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BAB 11

PENULISAN BAHAN AJAR

A. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar berisikan seperangkat materi yang
disusun secara sistematis sehingga guru dan peserta
didik dapat menggunakannya dalam  proses
pembelajaran dalam suasana dan lingkungan yang
nyaman untuk belajar (Nurul Huda Panggabean et al.,
2020).

Bahan ajar yang tersusun sistematis, setiap peserta
didik dapat belajar secara efektif untuk memahami
dan menerapkan norma (aturan, sikap, prosedur,
nilai-nilai) sehingga standar kompetensi
pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar perlu disusun mengacu
pada kurikulum yang berlaku, khususnya yang terkait
dengan kompetensi, standar materi dan indikator
pencapaian. Agar peserta didik mampu mempelajari
isi materi ajar secara wutuh dalam kegiatan
pembelajaran.

B. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar berdasarkan subjeknya diklasifikasikan
menjadi dua jenis yaitu (Syukur et al., 2021):
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1. Bahan ajar ini antara lain buku, lembar kegiatan
siswa (LKS) dan modul. Bahan ajar yang dirancang
umumnya sebagai bahan presentasi, bahan
referensi, dan bahan belajar mandiri.

2. Bahan ajar yang tidak dirancang namun dapat
dimanfaatkan untuk belajar, misalnya kliping,
koran, film, iklan atau berita.

Bahan ajar berdasarkan teknologi diklasifikasi
menjadi empat jenis yaitu

1. Bahan ajar cetak (printed): handout, buku, modul,
lembar kegiatan siswa, brosur, leaflet, wallchart,
foto/gambar, dan model/maket.

2. Bahan ajar audio: radio, piringan hitam, dan
compact disk (CD) audio.

3. Bahan ajar audio visual: video compact disk (VCD)
dan film.

4. Bahan ajar multimedia interaktif: CAI (Computer
Assisted Instruction), CD multimedia interaktif,
dan bahan ajar berbasis web.

C. Tujuan Dan Perananan Bahan Ajar

Bahan ajar disusun dalam berbagai macam pilihan
jenis dengan tujuan untuk membantu siswa dalam
belajar. Iskandar wassid dan Sunendar
mengidentifikasi peranan baha ajar yang meliputi.
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1. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tajam
dan inovatif mengenai pengajaran  serta
mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan ajar
yang disajikan.

2. Menyajikan suatu sumber pokok masalah yang
kaya, mudah dibaca dan bervariasi, sesuai dengan
minat dan kebutuhan para peserta didik.

3. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi
dan bertahap.

4. Menyajikan metode-metode dan sarana-sarana
pengajaran untuk memotivasi peserta didik.

5. Menjadi penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-
tugas praktis.

6. Menyajikan bahan/ sarana evaluasi dan remedial
yang serasi dan tepat guna.

D. Karakteristik Bahan Ajar

Substansi bahan ajar yang baik harus berisikan
substansi yang memadai dan disajikan secara
sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Kurikulum yaitu seperangkat program yang harus
ditempuh siswa dalam penyelesaian pendidikannya
(Cahyani et al., 2021).

Maka bahan-bahan ajar harus terorganisasi secara
baik, tidak hanya dalam satu mata kuliah. Kaidah-
kaidah  penulisan  ilmiah semestinya  tetap
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dipertahankan. Bahan ajar juga harus menganut azas
ilmiah yaitu disusun.

Selain memenuhi syarat-syarat substansial tersebut,
bahan ajar yang baik juga harus memenuhi kriteria-
kriteria penyajian yang meliputi:

1. Menggunakan bahasa yang mudah dibaca dan
dimengerti

Struktur kalimat harus memenuhi kaidah tata bahasa
serta menggunakan kosa kata yang kaya namun
mudah dimengerti. Notasi, huruf, gambar, photo dan
ilustrasi lainnya yang dipilih untuk menyampaikan isi
pesan harus.

2. QGrafika

Grafika merupakan bagian dari bahan ajar yang
berkenaan dengan bentuk dan format fisik. Bentuk
format yang ditetapkan oleh lembaga terkait
(UNESCO) Oleh karena itu bentuk format perlu
mendapatkanperhatian serius.
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